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KATA PENGANTAR 

Ada banyak hal di dunia ini yang tidak terlihat, namun 
nyata. Kita tidak melihat udara, tetapi kita menghirupnya setiap 
detik. Kita tidak melihat pikiran, tetapi pikiran mampu mengubah 
arah hidup manusia. Demikian pula dengan dunia rohani—ia 
sering tidak kasat mata, namun kehadirannya mempengaruhi 
kehidupan manusia jauh lebih dalam daripada yang kita sadari. 

Sejak zaman kuno hingga masa modern, manusia selalu 
bertanya tentang keberadaan makhluk rohani di sekitar mereka. 
Kitab Suci berbicara tentang malaikat sebagai utusan Allah, 
pelayan ilahi, dan penjaga yang bekerja dalam dimensi yang 
sering tidak kita pahami sepenuhnya. Namun di tengah dunia 
yang semakin rasional dan materialistis, pembicaraan tentang 
malaikat sering dianggap sekadar cerita simbolik, mitos religius, 
atau imajinasi spiritual. 

Buku ini lahir dari sebuah pertanyaan sederhana namun 
mendalam: Apakah mungkin kita memahami keberadaan 
malaikat bukan hanya melalui iman, tetapi juga melalui 
logika? 

Pertanyaan ini membawa kita pada sebuah perjalanan 
teologis sekaligus filosofis. Kita akan menelusuri bagaimana Kitab 
Suci menggambarkan malaikat, bagaimana para teolog 
memikirkannya, dan bagaimana logika manusia dapat menalar 
kemungkinan keberadaan mereka. Di sepanjang perjalanan ini, 
kita juga akan menemukan sebuah paradoks: semakin manusia 
berusaha menjelaskan dunia rohani dengan logika, semakin ia 
menyadari keterbatasan logika itu sendiri. 

Namun justru di dalam paradoks itulah iman menemukan 
kedalamannya. 
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Buku ini tidak ditulis untuk membuktikan secara ilmiah 
bahwa malaikat ada, tetapi untuk menunjukkan bahwa percaya 
kepada keberadaan malaikat bukanlah sesuatu yang 
irasional. Ada struktur logika, konsistensi teologis, dan 
pengalaman spiritual yang membentuk sebuah kemungkinan 
yang masuk akal. 

Lebih dari itu, buku ini juga ingin membawa pembaca 
melihat bahwa pembahasan tentang malaikat bukan sekadar 
spekulasi metafisik. Jika malaikat benar-benar hadir di sekitar 
kehidupan manusia, maka ada implikasi praktis bagi cara kita 
hidup: cara kita memahami perlindungan ilahi, cara kita 
memandang penderitaan, dan cara kita menyadari bahwa 
kehidupan manusia tidak berjalan sendirian di alam semesta ini. 

Di tengah dunia yang bising oleh teknologi, informasi, 
dan ambisi manusia, ada sebuah keheningan yang sering 
terlewatkan—sebuah dimensi rohani yang bekerja tanpa 
sorotan, tanpa pengakuan, namun tetap setia menjalankan 
kehendak Sang Pencipta. 

Keheningan itulah yang ingin kita dengarkan dalam buku 
ini. 

Mungkin kita tidak akan pernah melihat malaikat dengan 
mata jasmani. Namun melalui iman yang disertai nalar, kita dapat 
mulai memahami bahwa keberadaan mereka bukanlah sekadar 
cerita kuno, melainkan bagian dari realitas yang lebih besar 
daripada dunia yang terlihat. 

Semoga buku ini menolong pembaca untuk melihat 
kehidupan dengan perspektif yang lebih luas: bahwa di balik 
dunia yang tampak biasa, ada karya Allah yang luar biasa—sering 
tersembunyi, namun selalu hadir. 
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Selamat menempuh perjalanan pemikiran dan iman ini. 

Kiranya keheningan yang tak terlihat di sekitar kita justru 
menyingkapkan kehadiran ilahi yang paling nyata. 
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SAMBUTAN PENERBIT 

Upaya untuk menginventarisasikan pemikiran-pemikiran 
seseorang dalam wujud buku merupakan upaya serius yang perlu 
dikembangkan, sebab pemikiran seseorang tidak akan dapat 
diwariskan secara otomatis. Salah satu upaya pewarisan 
pemikiran yang efektif dan memiliki daya jangkau yang luas 
adalah melalui buku. 

Berdasarkan pemikiran di depan, maka penerbit Widya 
Sari Salatiga, berusaha untuk menghimpun buah pikir yang layak 
diinventarisasikan dalam wujud buku. 

Penerbit Widya Sari Salatiga (Anggota ISBN Perpustakaan 
Nasional), menerima sumbangan pemikiran dari para pembaca 
untuk diproses menjadi buku. 

Kiranya upaya sederhana ini dapat berguna bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni untuk 
kesejahteraan manusia. 

 
 

Salatiga, Maret 2026 
 
 

Widya Sari Press 
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